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PERATURAN BUPATI TORA.IA UTARA

NoMoR 65 teHuNzors

TENTANG

TATA CARA PEMBAGIAN DAN PENETAPAN RINCIAN DANA LEMBANG PADA
SETIAP LEMBANG DI KABUPATEN TORA.''A UTARA TAHUN ANGGARAN 2O2O

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI TOR,A"IA UTARA,

a. bahwa berdasarkan Pasal 12 ayat (1) Peraturan

Pemerintah Nomor 60 Tahun 2Ol4 tentang Dana Desa

Yang Bersumber dari Anggaran Pendapa.tan dan Belanja

Negara sebagaimana telah diubah terakhir kali dengan

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2016 tentang
Perubahan Kedua Atas Peraturan Pemerintah Nomor 6O

Tahun 2014 tentang Dana Desa Yang Bersumber dari
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara tentang Dana

Desa Yang Bersumber dari Anggaran Pendapatan dan
Belanja Negara, Bupati menetapkan rincian Dana Desa

untuk setiap Desa;

b. bahwa berdasarkan pertimbangan

Mengingat

dimaksud dalam huruf a, perlu ditetapkan Peraturan

Bupati tentang Tata Cara Pembagian dan Penetapan

Rincian Dana kmbang Pada Setiap Lembang Di
Kabupaten Toraja Utara Tahun Anggaran 2019.

1. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2OOA tentang

Pembentukan Kabupa.ten Toraja Utara di Provinsi

Sulawesi Selatan (Lembaran Negara Republik Indonesia

Tahun 2OO8 Nomor lol Tambahan lembaran Negara

Republik Indonesia Nomor 4874);

2. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa

I
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(kmbaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014

Nomor 7 Tambahan kmbaran Negara Republik

Indonesia Nomor 5495);

3. Feraauan Pemerintah Nomor ,13 Tahun 2OL4 t$tfrrg
Peraturan PeLaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun
2OL4 tentatg Desa (Lembaran Negara Republik Indonesia

Tahun 2014 Nomor 123, Tambahan L€mbaran Negara

Republik hrdonesia Norrror 5539), sebagaimana telah

diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 47 Tahun
2015 tentang Perubahan Atas Peraturan Femerintah

Nomor 43 Thhun 2O14 terrtang Peraturan Felaksanaan
Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa
(lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2Ol5 Nomor
157, Tambahan L€mbaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5717);

4. Peraturan Pemerintah Nomor 6O Tahun 2Ol4 tentang
Dana Desa Yang Bersumber dari Anggaran pendapatan

dan Belada Negara (kmbaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2Ol4 Nomor 16g, Tambahan
kmbaran Negara Republik Indonesia Nomor 555g),
sebagaimana telah diubah terakhir dengan peraturan
Pemerintah Nomor 8 Tahun 2O16 (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tatrun 2O16 Nomor 57, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5g64);

5. Peraturan Pnesiden Nomor 7g Tahun 2019 tentang
Rincian Anggaran Fendapatan dan Belanja Negara
Tahun Anggaran 2O2O (kmbaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2Ol9 Nomor 220);

6. Peraturan Menteri Keuangan Nomor SO/PMK.O7 l2}l7
tentang Pengelolaan Transfer ke Daerah dan Dana Desa
(Berita Negara

Nomor 537)

Republik Indonesia Tahun 2Ol7

Peraturan Menteri Keuangan

telah diubah dengan

Nomor 255/PMK.O7l20tz
tentang Perubahan Kedua atas peraturan Menteri
Keuangan Nomor SO/PMR.OZ l2ol7 tentang pengelolaan

Transfer ke Daerah dan Dana Desa (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor logl);

8. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2OO6
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Menetapkan

tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daeratr

sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 2l
Tahun zAI1- (Berifa' Negara Republik Indonesia Tahun
2006, Nomor 310);

9. Peraturan Menteri Ddam Negeri Nomor 2O Tatrun 2OL8

tentang Pengelolaan Keuangan Desa (Berita Negara

Republik Indonesia Tatrun 2018 Nomor 6f 1);

10. Peraturan Daeratr Ifubupaten Toraja Utaxa Nomor 3

Tahun 2OL4 tentang Pemerintahan Iembang (Lembaran

Daeratr Kabupaten Torqia Utara Tatrun 2Ol4 Nomor 4O);

1 1. Peraturan Daerah Kabupaten Tor4ia Utara Nomor 17

Tahun 2Ol9 tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja

Daerah Tahun 2A2O (Lembaran Daerah I(abupaten

Toraja Utara Tatrun 2019 Nomor 17);

t2. Peraturan Bupati Nomor 58 Tahun 2Ol9 tentang

Penjabaran Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah

Tahun Anggaran 2O2A {Berita Daerah Kabupaten Toraqia

Utara Nomor 58).

MEMUTUSKAN:

PERATURAN BUPATI TENTANG TATA CARA PEMBAGIAN

DAN PENETAPAN RINCIAN DANA LEMBANG PADA SETIAP

LEMBANG DI KABUPATEN TORA"IA UTARA TAHUN

ANGGARAN 2O2O.

BAB I

KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan:

1. Daerah adalah Kabupaten Toraja Utara.

2. Pemerintahan Daerah adalah penyelenggaraan urusan

pemerintahan oleh Pemerintah Daerah dan Dewan

Perwakilan Rakyat Daeratr menurut asas otonomi dan

tugas pembantuan dengan prinsip otonomi seluas-

luasnya dalam sistem dan prinsip Negara Kesatuan

Republik Indonesia sebagaimana dimaksud dalam

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia
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Tahun 1945.

3. Pemerintah Daerah adalah Bupati sebagai unsur
penyelenggara Pemerintahan Daerah yang memimpin
pelaksanaan urusan pemerintahan yang menjadi
kewenangan daeratr otonom.

4. Bupati adalah Bupati Toraja Utara.

5. Lembang adalah kesatuan masya-rakat hukum yang

memiliki batas wilayah yang berwenang untuk
mengatur dan merlgurus urusan pemerintatran,

kepentingan masyarakat setempat berdasarkan

prakarsa masyarakat, h* asal usul, danlatau hak
tradisional yang diakui dan dihormati dalam sistem

pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia.

6. Dana Iembang adalah dana yang bersumber dari
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara yang

diperuntuklmn bagi kmbang yang ditransfer melalui

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah kabupaten

dan digunakan untuk membiayai perryelenggaraan

pemerintahan, pelaksanaan pembangunan, pembinaan

kemasyarakatan, dan pembend ayaarn masyarakat.

7. Pemerintahan Lembang adalah penyelenggaraan urusan
pemerintatran dan kepentingan masyarakat setempat

dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik

Indonesia.

8. Pemerintah Iembang adalah Kepala Iembang atau yang

disebut dengan narna lain dibantu perangkat kmbang
sebagai unsur penyelenggara Pemerintahan Lembang.

9. Badan Permusyawaran Lembang yang selanjutnya

disingkat BPL adalah lembaga yang melaksanakan

fungsi pemerintahan yang anggotanya merupakan wakil

dari penduduk Lembang berdasarkan keterwakilan

wilayah dan ditetapkan secara demokratis.

10. Rekening Kas Iembang adalah rekening tempat

menyimpan uang Pemerintahan Iembang yang

menampung seluruh penerimaan Lembang dan

digunal€n untuk membayar seluruh pengeluaran

Lembang dalam 1 (satu) rekening pada bank yang

ditetapkan.
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1 1. Sisa Lebih Perhitungan Anggaran yang selanjutnya

disebut SiLPA adalatr selisih lebih realisasi penerimaan

dan pengeluaran pengeluaran anggaran setrama 1 (satu)

periode anggaxan.

12. Jumlah Lembang adalah jumlah kmbang yang

ditetapkan oleh Kementerian Dalam Negeri.

13. Anggaran Pendapatan dan Belanja Iembang yang

selanjutnya disingkat APBlembang, adalatr nencana

keuangan tahunan Pemerintatran Iembang.

BAB II
PENETAPAN RINCIAN DANA LEMBANG

Pasal 2

Rincian Dana Lembang setiap Lembang di Kabupaten Torarja

Utara Tahun Anggaran 2019, dialokasikan secara merata

dan berkeadilan berdasarkan:

a. alokasi dasar;

b. alokasi afirrtasi; dan

c. alokasi formula.

Pasal 3

Alokasi Dasar setiap Iembang sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 2 huruf a, dihitung berdasarkan alokasi dasar

per Kabupaten dibagi jumlah Lembang sebagaimana teLah

ditetapkan dalam Lampiran Peraturan Pnesiden Nomor 78

Tahun 2Ol9 tentang Rincian Anggaran Pendapatan dan

Belanja Negara Tahun Anggaran 2O2O.

Pasal 4

(1) Alokasi Afirmasi setiap Desa sebasaimana dimaksud

dalam Pasal 2 huruf b diberikan kepada kmbang

Tertinggal dan Iembang Sangat Tertinggal yang

memiliki jumlah penduduk miskin tinggi.

(2) Alokasi Alirmasi per Iembang dihitung dengan rumus

sebagai berikut:

AA per Iembang = AAx"uTr<ot" I lP * DST) + (1 * DT)|

Keterangan:

AA per Desa = Alokasi Alirmasi per Desa
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AArau/r.ot" = Alokasi Afirrnasi Kab/Kota Dalam

I rmpiran Perpres mengenai

Rincian APtsN TA 2019

DST = "]qrnlah Desa SangSt Tertinggal yang

memiliki jumlah penduduk miskin

tinggi

DT = Jumlatr Desa Tertinggal yurg
memiliki jumlah penduduk miskin

tinggi

(3) Besaran Alokasi Afirmasi untuk Lembang Tertinggal

yutg memiliki jumlah penduduk miskin tinggi dihitung

sebesar I (satu) kali Alokasi Alirmasi per Lembang.

(4) Besaran Alokasi Afirmasi untuk Iembang Sangat

Tertinggal yang memiliki jumlah penduduk miskin tinggi

dihitung sebesar 2 (dua) kali Alokasi Afirmasi per

Lembang.

(5) Iembang Tertinggal dan Lembang Sangat Tertinggal

dengan Jumlah Penduduk Miskin Tingg adalah

kmbang Tertinggal dan Iembang Sangat Tertinggal

yang ditetapkan oleh Kementerian Keuangan.

Pasal 5

Alokasi Formula sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2

huruf c, dihitung berdasarkan data jumlah penduduk,

angka kemiskinal, luas wilayah, dan indeks kesulitan

geogafis yang bersumber dari kementerian yang benrenang

dan/atau lembaga yang menyelenggarakan urusan

pemerintatran di bidang statistik.

Pasal 6

Penghitungan Alokasi Formula setiap Lembag sebagaimana

dimaksud pada Pasal 5 dilakukan dengan menggunakan

formula sebagai berikut:

AF Desa = flO, 10 * Zll + (O,50 * Z2l + {0,15 * Z3l + (0,25 *

Z4ll * AF lkb/Kota

Keterangan:

AF Desa = Alokasi Formula setiap Iembang

a
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Zt=

22=

23=

Z+=

AF ltub/Kota =

rasio jumlah penduduk setiap Lembang

terhadap total penduduk Iembang.

rasio jumlah penduduk miskin setiap

Iembang terhadap total penduduk miskin

Iembang Ikbupaten Toraja Utara.

rasio luas wilayah setiap Iembang

terhadap total luas wilayah Lembang

Kabupaten Toraja Utara.

rasio IKG setiap kmbang terhadap IKG

Lembang I(abupaten Torqia Utara.

Alokasi Formula Kabupaten Toraja Utara.

Pasal 7

Indeks kesulitan geografis Lembang sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 2 huruf c disusun dan ditetapkan oleh Bupati

berdasarkan data dari kementerian yang berwenang

dan/atau lembaga yang menyelenggarakan urusan

pemerintah di bidang statistik.

Pasal 8

Penetapan Rincian Dana Iembang untuk setiap Iembang di

Kabupaten Toraja Utara Tahun Anggaran 2019

sebagaimala tercaltum dalam Lampiran I yagg merupakan

bagian yang tidak terpisatrkan dari Peraturan Bupati ini-

BAB III

PEIiIYALURAN DANA LEMBANG

Pasal 9

(1) Penyaluran Dana Iembang dilakukan melalui

pemindahbukuan dari dari Rekening I(as umum Daerah

(RKUD) ke Rekening Kas Lembang (RKL)-

(2) pemindatrbukuan dari RKDU ke RKL dilakukan paling

lambat 7 (tujuh) hari kerja setelah dana Iembang

diterima di RKL setelatr persyaratan penyaluran teLah

dipenuhi.

(3) Penyaluran dana kmbang dari RKUD ke RKL tahap I

dilaksasakan setel,ah Bupati menerima Peratural
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Iembang mengenai APB Lembang.

(4) Penyaluran dana Iembang dari RKUD ke RKL tahap II
dil,aksanakan setelah Bupati menerima laporan realisasi

penyerapan dan capaian o@uf Dana Iembang tahun
anggaran sebelumnya dari Kepala lembang.

(5) Penyaluran Dana Iembang dari RKUD ke RKL tatrap III
dilaksanakan setelatr Bupati menerima l,aporan realisasi
penyerapan dan capaian ou@t Dana kmbang sampai

dengan tahap II dari Kepala Lembang.

(6) Laporan realisasi penyerapan dan capaian ou@ut Dana

Iembang sampai dengan tahap II sebagaimana

dimaksud pada ayat (5) menunjukan rata-rata realisasi
penyerapan paling kurang sebesar 7$o/o (tujuh puluh
lima perseratus) dan rata-rata capaiaan output
menunjukan paling kurang sebesar Str/o (lima puluh
perseratus).

(7) Capaian ou@ut sebagaimana dimaksud pada ayat (4)

dan ayat (5) dihitung berdasarkan jrrmlah persentase

capaian ou@ut dari seluruh kegiatan.
(8) Penyusunan laporan realisasi penyerapan dan capaian

oufirut sebagaimana dimaksud pada ayat (6) dilakukan
sesuai dengan tabel referensi data bidang, kegiatan,
sifat kegiatan, uraian ot@ut, volume ouerut, cara
pengadaan, dan capaian ou@ut.

(9) Dalam hal tabel referensi data sebagaimana dimaksud
pada ayat (7) belum memenuhi kebutuhxr irput data,
Kepala Lembang dapat memutakhirkan tabel referensi
data dengan mengacu pada peraturan yang diterbitkan
oleh kementerian/lembaga terkait.

BAB IV

PENGGUNAAI,I DANA LEMBANG

Pasal 1O

(1) Dana Lembang diprioritaskan untuk membiayai
pembangunan dan pemberdayaan masyarakat yang

meliputi kegiatan yang bersifat tintas bidang produk
unggulan lembang, kawasan perdesaan, BUMIem,
embung dan sarana olahraga lembang (sesuai prioritas
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yang ditetapka* Menteri Desa, pembangunan Daerah
Tertinggal, dan Transmigrasi).

(2) Dana Iembang dapat digunakan untuk membiayai
kegiatan yang ddak terrrrasuk dararn prioritas
penggunaan Da'a Lembang sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) setelah mendapat persetujuan Bupati.

(3) Persetqiuan Bupati sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
diberikan pada saat enaluasi rancangtur peraturan
Iembang mengenai ApBlembang.

Pasal 11

(1) Pelaksanaan kegiatan yang dibiayai dari Dana Lembang
berpedoman pada pedoman teknis yang ditetapkan oleh
Bupati mengenai kegiatan y,ntg dibiayai dari Dana
Lembang.

(21 Pelaksanaan kegiatan yang dibiayai dari Dana Lembang
diutamakan ditakukan slecara swakelola dengan
menggunakan sumber daya/bahan baku lokal, dan
diupayakan dengan lebih barryak menyerap tenaga kerja
dari rnasyarakat Iembang setempat.

Pasal 12

{1) Kepala Lembang bertanggung jawab atas penggunaan

Dana Lembang.

(2) Pemerintah Daerah dapat melakukan pendampingan

atas penggunaan Dana Lembang.

BAB V

PEI,ArcRAN DANA LEMBANG

Pasal 13

(1) Kepata kmbang menyampaikan laporan realisasi

penyerapan dan capaian outpttt Dana Iembang setiap

tahap penyaluran kepada Bupati.

(2) Laporan realisasi penyerapan dan capaian ou@t Dana

Lembang sebagaimana dimaksud pada ayat {1) terdiri

atas:

a. laporan realisasi penyerapan dan capaian ou@ut Dana

kmbang tahun anggaxan sebelumnya; dart
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b. laporan realisasi penyerapan dan capaian outpttt Dana
Iembang sampai dengan tahap II.

(3) Laporan realisasi penyerapan dan capaian odwt Dana
Iembang Tatrun Anggaran sebelumnya sebagaimana

dimaksud pada ayat (21 huruf a disarnpaikan paling
Lambat tanggal 7 (tujuhf Februari Tatrun Anggaran
berjalan.

(a) Laporan realisasi penyerapan dan capaian ot@ut Dana
Iembang sampai dengan tahap II sebagaimana r{imaksud

pada ayat (2) huruf b disampaikan paling trambat tanggal
7 (tujuh ) .funi Tahun Anggaran berjalan.

(5) Dalam hal terdapat pemutalrtriran capaian ou@ut setelah
batas waktu penyampaian laporan sebagaimana

dimaksud pada ayat {3) dan ayat (4}, Kepala Iembang
dapat menyampaikan pemutakhiran capaian ou@ut

kepada Bupati.

BAB VI

SANKSI

Pasal 14

(1) Bupati menunda penyaluran Dana Lembang apabila:

a. belum menerima dokumen sebagaimana dimaksud

dalam Pasal9 ayat (3) dan ayat (5);

b. terdapat sisa dana desa di RKL Tahun Anggaran

sebelumnya lebih dari 30% (tiga puluh perseratus);

dan

c. terdapat usulan dari aparat Pengawas Fungsional

Daemh.

(2) Penundaan penyaluran Dana kmbang sebagaimana

dimaksud pada ayat (U huruf b dilakukan terhadap

penyaluran Dana Iembang tatrap II Tatrun Anggaran

berjalan sebesar Sisa Dana Lembang di RKL Tahun

Anggaran sebelumnya.

(3) Dal"rn hal Sisa Dana Iembang di RKL Tatrun Anggaran

sebelumnya lebih besar dari jumlah Dana Iembang yang

akan disalurkan pada tahap II, penyaluran Dana

Lembang tahap II tidak dilakukan.

(4) Dalam hal sampai dengan minggu kedua bulan Juni
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Tahun Anggaran berjalan sisa Dana Iembang di RKL

Tahun Anggaran sebelumnya masih lebih besar'dari 3y/"
(tiga puluh per seratus), penyaluran Dana Iembang yang

ditunda sebagaimana dimaksud pada ayat (21 tidak

dapat disalurkan dan menjadi sisa Dana kmbang di

RKUD.

(5) Bupati melaporkan Dana Iembang yang tidak disalurkan
sebagaimana dimaksud pada ayat (3) dan ayat (4) kepada

Kepala l(antor Pelayanan Perbendatraraan Negara (KPPN)

selaku Kuasa Pengguna Anggaran (KPA) Penyaluran

Dana Alokasi Khusus (DAK) Fisik dan Dana kmbang.
(6) Dana kmbang yang tidak disalurkan sebagaimana

dimaksud pada ayat (4) tidak dapat disalurkan kembali
pada Tahun Anggaran berikutnya.

(7) Rekomendasi sebagaimana dimaksud pada ayat (U

huruf c disampaikan oleh aparat pengawas fungsional di
Daerah dalam hal terdapat potensi atau telah tedadi
penyimpangan penyaluran dan/atau Ircnggunaan Dana

Lembang.

Pasal 15

(l)Bupati menyalurkan kembali Dana Iembang yang

ditunda dalam hal:

a. dokumen persyaratan penyaluran sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 14 ayat (1) huruf a telah
diterima;

b. sisa Dana Lembang di RKL tahun anggaran

sebelumnya kurang dari atau sarna dengan 30o/o (tiga
puluh perseratus); dan

c. terdalrat usulan dari aparat pengawas fungsional
daerah.

(2)Dalam hal penundaan penyaluran Dana Lembang

sebagaimana dimaksud rtalarn Pasal 14 ayat (1) huruf a
dan huruf c berl,angsung sampai dengan berakhirnya
tahun anggaran, Dana Iembang tidak dapat disalurkan
lagi ke RKL dan menjadi sisa Dana Iembang di RKUD.

(3)Bupati melaporkan sisa Dana Iembang di RKUD

sebagaimana dimaksud pada ayat (2) kepada Kepala

KPPN selaku KPA Penyaluran DAK Fisik dare Dana
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Lembang.

(alBupati memberitahukan kepada Kepala kmbang yang

bersangkutan mengenai Dana Iembang yarrg ditunda
penyalurannya sebagaimana dimaksud pada ayat (21

paling lambat akhir bulan November tatrun anggaran

berjalan dan agar dianggarkan kembali dalam rancangan

APB Lembang tatrun anggaxan berikutnya.
(s)Bupati menganggarkan kembali sisa Dana kmbang di

RKUD sebagaimana dimaksud pada ayat (21 dalam

rancangan APBD tatrun anggaran berikutrrya sesuai

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

(6)Dalam hal Iembang telah memenuhi persyaratan

penyaluran sebelum minggu pertama bulan Juli Tahun

Anggaran berjalan, Bupati menyampaikan pennintaan

penyaluran sisa Dana lembang tahap I yang belum

disalurkan dari RI(UN ke RKUD kepada Kepala KPPN

selaku KPA Penyaluran DAK Fisik dan Dana Lembang

paling lambat minggu kedua bulan Juli tahun anggaran

berjalan.

Pasal 16

(1) Bupati melakukan pemotongan penyaluran Dana

Lembang dalam hal setelatr dikenakan sanksi

penundaan penyaluran Dana Iembang sebagaimana

dimaksud dafam Pasal 14 ayat (U huruf b, masih

terdapat sisa Dana Lembang di RKD lebih dari 30o/o {tiga
puluh perseratus).

(2)Pemotongan penyaluran Dana Iembang sebagaimana

dimaksud pada ayat tU dilakukan pada penyaluran

Dana Iembang tahun angganan berikutnya.

(3)Bupati melaporkan pemotongan penyaluran Dana

Lembang sebagaimana rlimaksud pada ayat (1) kepada

Kepala KPPN selaku KPA Penyaluran DAK Fisik dan

Dana Desa.

BAB VII

KETENTUAN I,,AIN-I"AIN

Pasal 17

Dengan berlakunya Peraturas Bupati ini maka Peraturan

Bupati Toraja Utara Nomor 4 Tatrun 2018 tentalg Tata Cara
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Pem@ian dan

tr.mUang KabupaM
(Berita Daeratr

Nomor 4) dicabut rtan

Peraturan Bupati ini
diundenghn.

Agar setiap ffang
pengundangaa

menerqlatlmnnyra dalam

Utara

Diundangkan di Rantepao
pada tansal rB Dr$ctr.}rt ng

DAERAH

RA}A UTARA.
I

KABI}PATtsN TORAIA

ffiak

PET{UTUP

I8

b€rlahr

Bupati

Iherah

Dana

Tahtm

Ubra

Setiap

2018

2018

tanggal

dengarr

Toraja

Rantepao
oex,nus bg
UTARA

65

'J
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LAMPIRAN
PERATURAN BUPATI TORA"IA UTARA
NOMOR 6' TAHUN 2Ot9 TANGGAL 6 rtr-sefis('g |aE
TENTANG
TATA cARA PEMBAGTAN naN ppxirepax RrNcrAN DANA LEMBANG pADA sETrAp
LEMBANG DI KABUPTEN TORA"IA UTARA TAHUN ANGGARAN 2O2O

RITCIAIT DATA LETBAITC PADA SEMAP I.ETBATG
DI XABT'PATEIT TORA.'A UTARA

TAET'il AITGGARAT 2U2O

IIo f,AXA TOTIATTT DAr
LEBAXG AIOTASIDAAAN AITOf,ASI

AIInIAAI
tlorasl
FORf,I'LA

JUTIAE
DAIA I.WBAIIG

1 2 3 4 5 6 (3+4+51
I rcc/rtarAxgoPAr

I
2

3

4

5

6

7

TonbaogLangda

Larrgda

Nouongan Setratan

Maraotc

SaIu Sopai

Salu Sarre

Salu

662,g06,OOO

662,906,Ooo

662,806,O0O

662,806,(X)O

662,806,OOO

662,8(}6,OOO

652,806,OOO

181,289,OOO

181,634,000

181,634,000

181,634,Ofr)

181,634,000

266,173,W
337,932,(XX)

329,412,W
37O,573,(XX)

277,&ffi,W
312,137,(XXl

756,788,OOO

1,110,269,000

1,OOO,73g,O(X)

992,218,OOO

1,215,O13,OOO

l,t22,296,OOO

1,156,577,0@

l,60l,22g,w
Jurlah I 416!19rtffirrp 9(X7r8a5,(XX) 2,650,971,(XXD 8,198r8:08,(XX'

l TECAUAITAT ESIT
I
2

3

4

5

Saagbua

Tadongkon

Aogirl Angin

Tallu Lolo

Rinding Batu

662,806,OOO

66,2,8/06,W

662,806,(XX)

662,806,OOO

662,806,OOO

181,634,(XX)

187,424,OW

289,771,W
404,819,(XX)

255,O12,W
306,667,000

85O,23O,OO0

95,2,577,WO

L,24g,25g,OOO

9l7,8I8,OOO

969,473,0OO
firnlrhtr 8,81{,O8O,O@ 181,684,fi1o 1,{48,608,00(l 4,989,95?,OOO

III reAIA'fA]tr SAtrIG(}AI,/T,trGI

I
2

3

4

5

Taflung Penanian

Pata,panang

Buatu ta'bo'

Taadung La'bo'

Labo'

662,8()6,(XX)

662,806,(XX)

662,806,000

662,9{)6,000

662,806,OOO

181,634,@0

181,634,000

181,634,000

3fl,129,(}OO

#7,163,W
413,@1,O00
z+46,151,O(X)

52O,3a9,@O

1,O16,935,0@

l,729,969,OW

l,25Z481,OOO

1,29O,591,OOO

1,3&,g2g,w
rruulel E 3,3l4rGor(reO 544,9112!,(XXD 2,,oO,871r,gN 6r(159,gO5,OOO

ry TEAATATAT EI'IITAO'
1

2

3

4

SapaaKua-Kua

MisaBabana

Riadi4g Kila'Balabatu
Issorg Kalua

662,80,6,OOO

662,*6,OOO

662,806,OOO

ffi2,80,{6,W

181,634,000

181,634,000

181,634,000

r81,634,()@

295,360,OOO

313,656,000

568,256,OOO

534,518,OOO

1,139,8OO,OOO

1,158,096,0@

1,412,696,OOO

1,378,959,O@

&nleh NI a;GF \An,W 2!6,586,(XX) 1,711,79O,(XXD 5,089,55(),(XX)

v XDOATA'IAT BTIITEEUA

1

2

3

4

5

Rarrtebua Saagataogi
Raatebua Sumalu

Raatebua

Makkuan Pare

Pituag Peaaaian

662,806,OOO

662,806,OOO

ffiz,806,O@

6,62,806,OOO

662,806,OOO

363,269,(X)O

181,634,0m

181,634,000

181,634,00()

181,634,(XX)

545,O22,OOO

4O7,187,(X)O

458,2O5,O0O

315,367,00()

4l2,94A,OOO

t,571,@7,OOA

1,251,627,OW

1,302,645,000

1,159,8O7,OOO

1,257,38O,O0O

.IudrLV 8,3l4r(xlor(Xxl 1,O89,8O5,(nO 2,188,72tL(no 6,542'556,(reO

VI rcOATATAT TAITMALA
1

2

3

4

5

6

Rante

Ihrre Penaniaa

Karre Linbong

NanaaNaogala

Basokan

Nangata

662,80,6,OOO

662,80,6,OOO

662,80,6,O(X)

662,806,Oo()

662,806,(XX)

662,906,Ooo

181,634,000

l8l,634,000
181,634,000

181,634,0@

181,634,OCrc1

181,634,(XlO

239,862,0,00

34O,894,(XX)

392,066,(XX)

29O,183,(XX)

3O8,zN)4,0OO

3l3,3IO,OOO

1,O84,3O2,OO0

1,185,334,(XlO

1,236,5(}6,(X)O

1,I34,623,000

1,152,844,(X)O

1,157,75O,OOO

I

7 Nangala 662,8t16,(XX) 181,634,(X)O 268,860,OOO 1,113,3O0,OOO



a

m
Kira'

IIAIATCAXA'IAT DAr
I,reATG |.J[tr:7.r,{filJ]ff.] ALOTAAI

AIBIASI
ALOTAAI
TONXUI.A

JI'trtr.AE
DATA I,TBAIIG

8 662,8(}6,OOO 235,59O,OOO 898,396,OOO
lr'f!',firtrt] 5,80ar{4gr(XX' t,r?7t.rtl.frSr6 2,889,160rq[ 8,953,1r58,(XlO

Itrt ffi
1

2

3

4

Tondore

Tondon ltfiatallo

Tondon Laogi

Tondorr Siba'ta

662,9t)6,OOO

662,M,W
662,806,OOO

ffiz,806.,W

181,634,000

181,634,000

181,634,(XX!

181,634,000

535,343,(X}O

641,4il,W
516,385,(XX)

5OO,969,000

1,379,793,ooo

1,485,894,OOO

1,360,925,000

I
f,trir75rFrT"l \6/81,zr,/l.,W 41fi,6*,W 2,194,15Lqp 5,5?11911,OOO

ECAUAITAIT
TAI.IT'TGIIDI'

I Bunhr 662,806,OOO 264,536,000 927,342,W
& lTllf,tTil 662,gErqlo 254,S36,(xX' lyll,uz,rw

E ITJIfi:ire
I
2

Salos
Liobong

66.2,8(re,W

662,806,OOO

337,271,W
261,95O,OOO

l,w,o77,wo
924,7ffi,@O

JuohhIX 1,825,61i1,(XX) 599,2,tLqtO 1,9r!4,8318,(XXl

1

2

3

4

5

Embatau

B€nteag Ka'do Tokia

E riiTJTl

Batu
662,806,(XX)

662,ffi,W
662,806,OOO

662,806,OOO

662,806,OOO

181,634,(XlO

181,634,000

181,634,(XX)

181,634,000

181,634,000

304,976,(XX)

318,224,W
429,354,OOO

2,16,711,w
298,2OO,O(X)

1,149,416,(X)O

1,162,664,ON

L,273,794,OW

1,131,151,OOO

l,L42,6fi,OOO
&olrh X 8,81+(XX,,O(X) ffiEreM

t? ffi
1

2

3

4

Buatu [obo'
Parinding

Bori Rante letok
Bori'Lomboogaa

662,8()6,q)O

662,806,OOO

662,ffi,OW

181,634,000

181,634,000

181,634,O(X)

469,751,O0O

292,601,W
315,760,(}0()

214,772,W

I,314,191,OOO

1,137,041,OOO

l,16O,2OO,q)O

w7
$:?IflTtF.il ,.ra9'ar8,8/l,:o0o

ffi[.Ti
1

2

3

4

5

181,634,000

181,634,000

181,634,(XX)

l8l,634,000

z!6,51l5,O(X)

E]
1

2

3

4

5

6

7

8

662,806,OOO

662,806,@O

662,8()6,@O

662,806,O(D

662,8r)6,OOO

662,8t06.,OOO

662,80,6,OOO

I(awasik

ri?irlril-m
rJ.[,TJ,l

662,806,OOO

662,806,(XX)

662,W,W
662,806,OOO

Pcbuliaa

Ballo Pasarge

Ukulaobe'
Pesourdongan

Ulusahr

Sa.'danAndula[

Sa'daa Tiroallo

Ao'gadirg

Baagua Lipu

181,634,Om

181,634,000

l8l,634,000
181,634,000

181,634,O(n

363,269,(nO

363,269,W
363,269,000

lrrxxrryrrJoo

181,634,(X)O

18r,634,000

181,634,000

1,152,743,W
L,l#,797,W
1,239,285,W
l,4t)5,ggo,ooo

849,$36,(XX)

278,615,W
44,670,WO
442,396,WO

361,553,qX)

396,768,(XX)

548,933,O(X)

558,703,OOO

874,781,W

1,123,O55,OOO

1,289,11O,OOO

1,285,&36,000

1,2O5,993,(X)O

l,24l,2Og,W
1,575,OO8,OOO

l,5g4,77g,WO
1,900,856,000

5,7lr2,2ll,.,oigo

308,3O3,OOO

3OO,347,(X)O

394,845,0(x)

561,44O,OOO

186,73O,O(X)

9,906,419,(nD

ET{IZ

lttI-l''l??flTlt

I
2

3

4

EFflr{t;Ti

Limboag

Akuag 662,806,(XX)

662,806,OOO

662,806,000

66.2,W,W

276,772,OOO

442,119,W
257,72ei,OOO

348,285,O(x}

l,gz+,!r{}z,,w

l,l2l,2l2,ooo
1,286,559,000

92O,532,OOO

1,192,725,W

1661.,9nW wwg, 4,5,2l,,l,,r8,,@O

5rt hIT'rJ:TJ
1 Riu 662,8O6,(XX) 181,634,000 352,4O2,WO 1,196,842,000



t

ro rAXA rcCAIA'fAT DAtr]
I,ilBATG ALOTASI DASAN ALOTASI

AllnIASI
AII'TASI
TOnIULA

.,I'E.AE
DAIIAI,EBATG

2

3

4

5

Laadoruadun

Suloara

Se-san lfatallo
Lenpo

662,806,O(X)

662,806,qX)

662,806,(XX)

662,806,OOO

181,634,O(D

181,634,000

181,634,(XX)

181,634,O(X)

215,494,W
558,185,(XX)

304,456,(XX)

33O,693,(XX)

1,O59,934,(XX)

1,ZN)2,625,(XX)

1,148,896,(X)O

1,175,133,OOO

rrunlel lEV 3r314,(XX),O@ 9(16,l?O,m 1,76I,2OO,O(XI 5r983r43p,996
xvr EC/IIATAT TAPALAPITU

1

2

3

4

5

6

Benteng llaaullu
Kapalapitu

I(aatuo Po5ra

Beateng Ka'do

Sikuku'
Polo Padaag

662,806,OOO

662,806,(X)O

662,806,OOO

662,806,OOO

662,806,OOO

662,806,(X)O

181,634,O(D

181,634,(XX)

181,634,000

181,634,Oq)

181,634,000

4@,677,OOO

263,257,OAO

345,gOO,O(X)

458,893,(XX)

350,598,OOO

295,5O5,(XX)

l,245,tl7,WO
926,063,(XX)

1,l9O,34O,OOO

1,3O3,333,OOO

1,195,O39,OOO

1,139,945,OOO

rluolel XITI 3,91,16,836,(Xn 908,1?O,OOO 2,114,811O,(XX) 6,91119,835,OOO

XVII Ec/tI/T'TA,il DtrTIPIilA
1

2

3

4

5

6

7

IGpolary
Piongaa

Dende

Paku

Madoag

Buntu Tagaxi

Parinding

662,806,OOO

662,806,(XX)

662,806,OOO

662,806,OOO

662,806,OOO

662,806,OOO

662,806,@O

181,634,000

181,634,(x1O

181,634,(XX)

181,634,000

181,634,000

181,634,000

181,634,000

439,879,W
351,986,(XX)
z+4O,439,O(X)

3m,75L,W)
365,O48,(XX)

475,561,O(X)

380,609,OOO

l,284,3l9,OOO

t,196,426,OW

1,284,879,OOO

L,l74,t9L,OOO

l,2o9,488,OOO

1,320,OO1,OOO

1,225,0,49,O@
.holet XITII 4r6iJr,6,,2100 1r271,{38,O(p 2r78;',,27ir,Om 8,594,353,(XXl

EYIE @TIAITATAVAT
NATTIAAnI'A

1

2

3

4

Batu totoog
Awan

LondoagBiaog

Buatu Ikrua

662,806,OOO

662,806,OOO

662,g06,OOO

662,806,@O

363,269,O(X)

181,634,000

181,634,(XX)

181,634,O(X'

ffi3,7#,OOO
388,96O,(X)O

634,531,O(X)

697,825?W

1,589,921,(X)O

1,233,4OO,OOO

L,47g,g7L,Ooo

1,S2,265,0@
&nhL A9III 2tr51,2!4,(XX) 96,17L(loo 2,285,(E&Oq) 5,9114,457,69

E ADg/AIA'fAil
nI.DtrlGAIIO

1

2

3

4

5

6

7

Buatu Batu
AmprtngBatu

frai'ting
Lo'ko UruTanete Batu
Rindingalo
Bulu Laogfua
kmpo Poton

662,806,(XX)

662,806,OOO

662,806,qX)

662,g06,OOO

662,806,000
662,806,OOO

662,806,OOO

181,634,000

181,634,(XX)

181,634,000

181,634,000
181,634,0@

181,634,OtX)

379,774,W
387,962,OOO

273,0,87,W
383,739,(XX)

444,28,3,OW

475,439,9*
379,774,W

1,224,214,W
1,232,40/2,WO

935,893,(XX)

L,228.,178,@0

1,28t8,723,OOO

1,319,929,(X)O

1,224,214,W
&nlelE 4r6lyr,6?qw 1,(B!9rt()'1r(XX) 2,nyhtvZ,w 8,453,55Or(XX)

xr BDGAf,A'IAT BUTTI'
PEPASAII

1

2

3

4
5

6

7

8
9

10

11

t2

Batu Busa
Roroan flarra'-flar:ra'
PaaglungBatu
Ponglu

Paonganan

Manuk

Paraadangan

Minanga
Sarambu

Uma
Rrlu'

662,9(}6,Ooo

662,806,OOO

662,806,(X)O

66.2,8oi6,W
662,906,(X)O

662,g()6,OOO

662,806,OOO

66,2,8/A6,W
662,806,(XX)

662,806,OO0

662,806,OOO

66.2,W,W

181,634,0,00

181,634,O(X)

l8l,634,000
181,634,000
181,634,0100

181,634,(XrO

181,634,(XX)

181,634,(XX)

363,269,(X)O

181,634,OOC)

181,634,000

310,116,(XX)

329,U71,OW

445,336,(XX'

387,62t,W
547,135,(XX)

355,916,0()()

346,OO5,(XX)

3il,579,W
,106,31s,(XX)

45O,294,Un
394,560,OOO

474,O19,W

972,922,ON
1,173,511,OOO

1,289,776,W
1,232,061,W
1,391,575,OOO

1,200,356,0@
1,19O,445,OOO

l,lgg,olg,0oo
1,25O,755,(XX)

1,476,369,OOO

1,239,OOO,OOO

1,318,459,OOO
JurhL XE ar94i,gr6,I,2rm a1791609,00(, 4r8/m.11167rom 14,934,2{g,OOO

m BAil'PPT
I
2

Batr 662,806,(XX)

66.2,806,W

181,634,000

181,634,000

614,4ifg,@o

572,501,(X)O

1,458,918,OOO

1,416,941,OOOUtara
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